
ANALISIS KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI BUKU 

BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH  

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  

DENGAN TEORI G. EDWARD EVANS 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Adab dan Ilmu budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar 

 Sarjana Ilmu Perpustakaan 

Program Studi Ilmu Perpustakaan 

 

 

 
 

Disusun oleh 

LILIK LAYYINA 

NIM 09141053 

 

 

JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2011 

 

 









 
 

v 
 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

“Bekerjalah Untuk Duniamu Seakan-Akan Kau Akan Hidup 

selama-lamanya dan Bekerjalah Untuk Akhiratmu Seakan-Akan 

Kau  akan Mati Besok”  

(HR. Bukhori Muslim)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan sepenuhnya kepada: 

 

Ayah dan Ibuku tersayang 

Kakakku yang senantiasa memberikan semangat kepadaku 

Teman-teman IP khusus angkatan 2009 

Teman-teman IPI D3 angkatan 2006 

Teman-teman KKN 2010 

Almamaterku UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

semoga Allah SWT selalu memberikan Hidayah kepada 

mereka semua. Amin. 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur selalu penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang selalu 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

dan skripsi ini walaupun masih jauh dari sempurrna. Shalawat dan salam selalu 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang membawa kita 

dari zaman kegelapan ke zaman yang terang benderang ini. Tak lupa juga kepada 

keluarga, para sahabat dan pengikutnya senantiasa diberikan cahaya ilahi. Skripsi 

ini yang berjudul “Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Buku Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

Teori  G. Edward Evans” disusun untuk memenuhi segagian syarat guna 

memperoleh gelar sarjana ilmu perpustakaan pada pragram studi Ilmu 

Perpustakaan kelas khusus fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Selalu penulis sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini dapat selesai berkat 

dukungan dan bantuan berbagai pihak baik secara langsung. Untuk itu pada 

kesempatan ini penulis haturkan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. H. Syihabuddin Qolyubi, Lc., M.Ag selaku Dekan fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya, beserta semua staf-stafnya 

2. Bapak Tafrikhuddin, S.Ag, M.Pd selaku ketua jurusan Ilmu Perpustakaan  

3.  Bapak M. Sholihin Arianto, S.Ag, SIP, M.LIS,  yang dengan 

kesungguhan dan ketulusan membimbing penulis dalam penulisan skripsi 

ini. 



 
 

viii 
 

 

4. Bapak Drs. Budiono yang telah membantu dan memberikan masukan-

masukan yang sangat membangun untuk skripsi ini lebih baik 

5. Seluruh pustakawan BPAD Provinsi DIY beserta jajaranya yang telah 

memberikan informasi yang penulis butuhkan 

6. Ayahku Aiptu. Suharto dan Ibunda Rini Puspa Dewi yang selalu 

memberikan do’a, kasih sayangnya, dukungan moral dan materiil yang 

telah diberikan sepenuhnya kepadaku 

7. Kepada mbak Niken yang selalu memberikan bantuan, semangat dan do’a 

kepadaku 

8. Teman-teman IPI kelas khusus angkatan 2009, semoga persahabatan kita 

tetap abadi. 

9. Sahabat-sahabatku yang selalu ada disaat  suka maupun duka: Nikmah, 

Yanti, Ulfa, Vina, Cika dan Devi. Kalian telah menemani hari-hariku 

selama ini 

10. Keluarga besarku di Jakarta 

11. Semua pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan seluruhnya. 

 

 



 
 

ix 
 

Semoga apa yang telah diberikan menjadi amal kebaikan dan diberikan 

imbalan yang lebih baik oleh Allah SWT, dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Amin.  

Yogyakarta, 22 Agustus 2011 

Penulis,  

 

Lilik Layyina 

           NIM.09141053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

ANALISIS KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI BUKU  

BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI DAERAH  

ISTIMEWA YOGYAKARTA DENGAN TEORI G. EDWARD EVANS 

 

LILIK LAYYINA 

09141053 

 

INTISARI 

 

Penelitian yang berjudul analisis kebijakan pengembangan koleksi buku  
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan Teori G. Edward Evans ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakan 
rumusan kebijakan yang dimiliki oleh BPAD provinsi DIY apakah telah sesuai 
dengan teori yang selama ini telah banyak digunakan oleh perpustakaan-
perpustakaan besar didunia dalam penyusunan suatu kebijakan yaitu teori oleh G. 
Edward Evans, sehingga rumusan itu dapat dinilai baik. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 
subjek penelitian ini adalah pengembangan koleksi buku, sedang objek 
penelitiannya adalah mengenai analisi kebijakan pengembangan koleksi buku. 
Penelitian ini adalah merupakan penelitian tentang teks, sehingga metode utama 
yang digunakan adalah metode dokumentasi, tetapi tetap menggunakan metode 
wawancara yang besifat membatu. Sedang teknik analisi data berdasarkan teori 
Milles dan Huberman, yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display 
(Penyajian Data), Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/verifikasi). 
Penelitian ini berdasarkan sub variabel yang diambil dari teori Evans, yaitu misi 
dan tujuan organisasi, gambaran umum masyarakat yang dilayani, identifikasi 
layanan, parameter koleksi, koleksi yang dicari pemustaka, kategori pemustaka 
utamam, format koleksi, identifikasi selektor penyusunan kebijakan, identifikasi 
bagaimana memilih selektor, hadiah, deseleksi/ penyiangan, evaluasi, keluhan 
pemustaka. Dari hasil perbandingan dapat disimpulkan bahwa 12 sub variabel 
yang disebutkan Evans, prosedur penyusunan kebijakan yang dibuat BPAD telah 
sesuai dengan teori Evans, hanya 1 sub variabel yang tidak sesuai, yaitu mengenai 
evaluasi karena BPAD selama ini belum melakukan evaluasi secara khusus. 

 

Kata kunci: kebijakan, analisis kebijakan, pengembangan koleksi. 
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LIBRARY BOARD OF PROVINCIAL AND REGIONAL ARCHIVES 

YOGYAKARTA WITH SPECIAL THEORY G. EDWARD EVANS 
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09141053 

 

ABSTRACT 

The study, titled the book collection development policy analysis and 
Archives Regional Library Board Special Province of Yogyakarta with Theory G. 
Edward Evans has the purpose to find out whether the formulation of policies 
owned by the province of DIY whether BPAD has been in accordance with the 
theory that had been widely used by major libraries in the world in formulating a 
policy that is the theory by G. Edward Evans, so the formula can be assessed 
either. This research method using qualitative research methods with descriptive 
analysis approach. subject of this research is the development of a collection of 
books, being the object of research is on the book collection development policy 
analysis. This study is a study of the text, so the main method used is the method 
of documentation, but still using the interview method besifat petrified. Medium 
data analysis techniques based on the theory Milles and Huberman, namely Data 
Reduction (Reduction of Data), Data Display (Data Presentation), Conclusion 
Drawing / Verification (conclusion / verification). The research was based on the 
sub variables are taken from Evans theory, namely the organization's mission and 
objectives, an overview of the community served, service identification, collection 
parameters, collection of user searches, the main user category, format collection, 
identification selector policy, identify how to choose selectors , gifts, deseleksi / 
weeding, evaluation, complaints pemustaka. From the results of the comparison 
can be concluded that 12 sub-variables mentioned Evans, policy-making 
procedures have been made in accordance with the theory BPAD Evans, only a 
sub-variables that do not fit, that is about evaluating for BPAD has not been 
specifically evaluated. 

 

Keywords: policy, policy analysis, collection development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan dapat diartikan sebagai kumpulan buku atau bangunan fisik 

tempat buku dikumpulkan, disusun menurut sistem tertentu. Perpustakaan seharusnya 

tidak dipahami sebatas hanya sebagai tempat menyimpan buku semata, tetapi 

perpustakaan dapat dinyatakan sebagai suatu kesatuan kerja yang memiliki sumber 

daya manusia dan ruang khusus yang didalamnya merupakan kumpulan koleksi 

sesuai dengan jenis perpustakaannya. Pengertian perpustakaan sesungguhnya telah 

mengalami banyak perubahan sesuai dengan paradigma perpustakaan yang tidak 

hanya diartikan sebagai sebuah tempat, tetapi harus dipahami sebagai suatu sistem 

yang didalamnya terdapat unsur tempat/institusi, koleksi yang disusun menurut 

sistem tertentu dan pemakai/pengguna.  

Koleksi merupakan nafas perpustakaan. Perpustakaan yang koleksinya tidak 

menunjang tujuan perpustakaan ibarat manusia sesak nafas, tersengal-sengal dalam 

menghirup udara yang lama kelamaan bisa tidak bernafas lagi. Keberadaan koleksi 

akan mempengaruhi eksistensi perpustakaan itu dimata para pemakainya (Lasa Hs: 

15, 2008). 

Bahan informasi yang ada diperpustakaan atau yang dapat disebut koleksi 

perpustakaan  mencakup dua jenis koleksi, yaitu bahan cetak dan non cetak. Bahan 

cetak  dapat berupa buku, majalah, surat kabar, dll. Sedangkan bahan non cetak dapat 

berupa kaset, CD, piringan hitam, dll. Dengan bahan informasi ini, perpustakaan 
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dapat melakukan beberapa kegiatan untuk mengembangkan perpustakaan, khususnya 

mengembangkan koleksi yang dimiliki. Semua kegiatan di perpustakaan akan 

berlangsung dengan baik apabila sumber-sumber informasi itu dikelola dengan baik, 

tentunya sesuai dengan kebijakan atau ketetapan yang telah dibuat. 

Perpustakaan merupakan tempat pemenuhan informasi bagi para 

pemustakanya. Perpustakaan harus mampu menyediakan informasi yang up tu date. 

Selain itu, peran pemerintah juga penting dalam perkembangan perpustakaan karena 

perpustakaan merupakan salah satu tempat berbagai ilmu perngetahuan berada. Hal 

ini agar sesuai dengan undang-undang, yaitu dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsanya. Salah satu bentuk mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu pemerintah 

memperhatikan kebutuhan akan informasi masyarakat, salah satunya dengan 

dibuatnya Undang-Undang perpustakaan nomor 43 tahun 2007.  

Perpustakaan menurut Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 UU Perpustakaan, 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau 

rekam secara profesional dengan sistem baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. 

Pengembangan koleksi  dilaksanakan untuk mendapatkan atau memenuhi 

informasi untuk semua pemustaka, terpenuhi secara tepat waktu, tepat guna dan 

optimal. Untuk melaksanakan pengembangan koleksi yang baik, tentunya dibutuhkan 

suatu kebijakan. Kebijakan merupakan suatu ketetapan tertulis yang telah sah untuk 

mengatur atau mengarahkan  segala kegiatan di suatu lembaga. Sehingga dapat 
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dijelaskan kebijakan  pengembangan koleksi perpustakaan merupakan ketetapan 

kegiatan-kegiatan untuk memperluas koleksi yang dimiliki perpustakaan.  

Di perpustakaan, pengembangan koleksi merupakan kegiatan yang sangat 

penting yang mencakup semua kegiatan yang memperluas koleksi di perpustakaan, 

terutama kegiatan yang berhubungan dengan pemilihan dan evaluasi. Proses kegiatan 

mengidentifikasi rekaman informasi yang akan ditambahkan dalam koleksi yang telah 

ada di perpustakaan disebut dengan pemilihan, sedangkan evaluasi yaitu kegiatan 

mengetahui sejauh mana kegiatan pemilihan, pengadaan dan dan pemeliharaan 

koleksi mencapai tujuan akhir, yaitu membangun koleksi sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka secara optimal.  

Dalam melakukan pengembangan koleksi, pustakawan harus paham benar 

dengan kebutuhan masyarakat yang dilayaninya, pustakawan harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang masyarakat yang dilayaninya tersebut. Selain 

masyarakat yang dilayani, juga tujuan perpustakaan itu sendiri, terutama tujuan yang 

menjadi prioritas perpustakaan.  

Menjadi tugas pustakawan melaksanakan semua kegiatan pengembangan 

koleksi dengan baik dan benar sesuai dengan kebijakan masing-masing perpustakaan. 

Dalam melakukan pengembangan koleksi, pustakawan harus mengetahui betul tujuan 

perpustakaan yang dikelolanya serta masyarakat yang dilayaninya. Untuk itu, perlu 

perencanaan yang matang.ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan pengembangan 

koleksi tidak menemui kendala yang berarti dan dapat diterapkan untuk pustakawan 

selanjutnya. 
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Banyak jenis perpustakaan salah satunya adalah perpustakaan umum. Di 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satu perpustakaan umum adalah Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

perpustakaan umum yang mengutamakan pelayanan pada masyarakat umum tanpa 

memandang perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan 

politik dan pekerjaan (Sulistyo-Basuki: 1993,46). Disinilah koleksi perpustakaan 

menjadi sangat penting untuk memenuhi semua kebutuhan informasi pemustakanya. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 tentang 

koleksi, yang berbunyi “ koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk 

karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang 

mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan”. Dari 

pengertian tersebut, sebuah perpustakaan harus benar-benar memperhatian 

pengembangan koleksinya, begitu juga dengan Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah. Koleksi harus up to date dan dilayankan dengan baik kepada para pemustaka. 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai 2 alasan mengapa tertarik memilih 

judul tentang analisis kebijakan pengembangan koleksi buku, yang pertama karena di 

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) provinsi Yogyakarta telah 

menerbitkan buku Pedoman Pengembangan Koleksi, dan yang kedua karena belum 

banyak penelitian tentang analisis kebijakan yang dilakukan oleh peneliti lainnya 

khususnya tentang pengembangan koleksi, hal ini dijelaskan oleh Bapak Budiono 

selaku Pustakawan Madya BPAD, menyatakan bahwa belum banyak penelitian 

tentang kebijakan di BPAD, bahkan salah satu alasan diterbitkanya buku pedoman 
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kebijakan adalah permintaan dari para peneliti yang menanyakan kebijakan terulis 

pengembangan koleksi dan saat itu belum ada (1 Juli 2011). 

 Alasan peneliti memilih tempat penelitian di BPAD, karena BPAD 

merupakan lembaga perpustakaan umum langsung dari pemerintah provinsi DIY  

yang telah menerbitkan pedoman pengembangan koleksi. Sedangkan alasan memilih 

toeri G. Edward Evans yaitu karena teori ini telah dipakai oleh perpustakaan-

perpustakaan lain sebagai acuan dalam pembuatan pedoman pengembangan koleksi. 

Sedangkan G. Edward Evans sendiri adalah, seorang direktur perpustakaan dan 

penulis lebih dari tujuh puluh lima tahun dimana buku-bukunya banyak digunakan 

sebagai teks dalam program-program LIS, panduan pustakawan agar sukses dalam 

kepustakawanan, dll (sumber: http://catalog.loc.gov: 2011), sedangkan buku-buku 

yang telah ditulis, tiga diantaranya Leadership Basics for Librarians and Information 

2007, Academic Librarianship 2010, dan Developing Library and Information Center 

Collection 2005 (sumber: http://catalog.loc.gov/cgibin: 2011). 

 Dalam buku yang diterbitkan oleh BPAD dengan judul Pedoman 

Pengembangan Koleksi, menggunakan kata “pedoman”, sedangkan dalam teori 

Evans menggunakan kata “kebijakan”. Bila dilihat dari artinya, pedoman atau 

kebijakan sama artinya, yaitu mengenai sesuatu yang menjadi landasan/pegangangan 

agar terarah, sehingga penulis simpulkan bahwa dari awal sampai akhir penulisan 

skripsi ini menggunakan kata “kebijakan” yang disesuaikan dengan teori. 
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Alasan peneliti memilih koleksi buku karena pada penelitian ini, peneliti ingin 

fokus pada 1 jenis koleksi yang akan diteliti, sehingga diharapkan akan maksimal 

dalam menganalisis kebijakan.  

Fokus penelitian yang dipilih penulis adalah pada kebijakan pengembangan 

koleksi buku yang menjadi tolak ukur pengembangan koleksi buku di Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DIY, kemudian dianalisiskan/dibandingkan 

dengan menggunakan  teori G. Edward Evans dalam buku Developing Library and 

Information Center Collections, edisi ke 5 Bab 3, halaman 40 , tahun 2005. Buku ini 

merupakan edisi terbaru untuk mencakup semua tahap pembangunan koleksi dari 

penilaian kebutuhan, kebijakan, dan proses seleksi (teori dan praktek) untuk penerbit, 

serials, perlindungan, masalah hukum, sensor, dan kebebasan intelektual. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang ada dari latar belakang tersebut, maka pokok 

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yaitu bagaimanakah analisis 

(ketersesuaian) kebijakan pengembangan koleksi buku Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah dengan teori Edward Evans ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memdapatkan jawaban dari 

rumusan masalah, yaitu dapat mengetahui pedoman pengembangan koleksi BPAD, 

dan mengetahui kebijakan pengembangan koleksi tersebut jika dibandingkan dengan 

teori G. Edward Evans. Sedangkan mempelajari tentang analisis bagi penulis adalah 

dapat mengetahui dan mempelajari tentang analisis, khususnya tentang ketersesuaian 
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kebijakan pengembangan koleksi buku, dan  manfaat utama melakukan penelitian 

tentang analisis yaitu mengetahui baik atau tidaknya kebijakan pengembangan 

koleksi cetak di BPAD, atau dengan kata lain apakah kebijakan pengembangan 

koleksi cetak di BPAD sesuai dengan teori Evans. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka berisi tentang 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan dan 

tujuan penelitian ini. Landasan teori merupakan bahan yang membantu pembahasan 

penelitian. 

Bab III metode penelitian, tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, 

variabel penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan 

reliabilitas, teknik analisis data. 

Bab IV pembahasan, menguraikan gambaran umum tentang BPAD provinsi 

DIY dan pembahasan penelitian. 

Bab V penuup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Analisis Kebijakan 

Pengembangan koleksi Cetak Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta sesuai dengan teori G. Edward Evans, dengan pengukuran 

analisis dilakukan dengan menggunakan teori Evans yang terbagi dalam 13 sub 

variabel, yaitu misi dan tujuan organisasi, gambaran umum masyarakat yang dilayani, 

identifikasi layanan, parameter koleksi, koleksi yang dicari oleh pemustaka, kategori 

pemustaka utama, format koleksi, identifikasi selektor penyusunan kebijakan, 

identifikasi bagaimana memilih selektor, hadiah, deseleksi atau penyiangan, evaluasi 

dan keluhan pemustaka.  

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut untuk memberikan pemahaman terhadap BPAD, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kebijakan tertulis sebenarnya diterbitkan setiap setahun sekali, tetapi edisi 

terakhir dan yang peneliti gunakan adalah diterbitkan adalah tahun 2009, jadi 

sebaiknya BPAD segera melakukan revisi kebijakan untuk menerbitkan buku 

pedoman kebijakan yang baru sesuai dengan tahun 2011. 

2. Karena banyaknya koleksi yang ada di BPAD, sebaiknya koleksi yang tidak 

terpakai segera dihibahkan kepada perpustakaan lain yang membutuhkan, sesuai 

dengan kebijakan yang telah dibuat. 
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